BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, dijelaskan terkait pembuatan kesimpulan dan saran

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan yang dibuat akan

menjawab terkait tujuan penelitian yang telah dibuat. Sedangkan saran yang

diberikan akan memberikan usulan bagi penelitian berikutnya. Berikut ini adalah

beberapa kesimpulan dan saran yang telah diambil.

V.1

Kesimpulan

Pada sub bab ini, dijelaskan terkait beberapa kesimpulan yang diambil.

Kesimpulan ini akan menjelaskan terkait hasil dari penelitian yang dilakukan serta

menjawab tujuan penelitian yang telah dibuat. Berikut ini adalah beberapa

kesimpulan yang telah diambil.

1.

Berdasarkan hasil rancangan usulan perbaikan tata letak gudang kedua,
diperoleh hasil rancangan layout dengan kapasitas sebanyak 37 rak
dengan adanya 2 rak tambahan yang dapat digunakan perusahaan
sebagai penyimpanan tambahan. Hasil rancangan layout mempunyai lebar
aisle yang cukup luas yaitu antara 1,091 hingga 1,502 meter. Rancangan
layout yang dibuat memiliki area packing yang berdekatan dengan pintu
masuk gudang.

Kondisi gudang saat ini menyulitkan karyawan gudang pada saat
pencarian barang, pengambilan barang, dan melakukan stock opname. Hal
ini disebabkan karena barang-barang disimpan secara tidak beraturan dan
berada dalam tumpukan dengan family product serta produk yang berbeda.
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, kondisi gudang kedua untuk saat
ini memakan waktu yang cukup lama untuk melakukan pengambilan
barang. Dengan hasil rancangan layout usulan, perusahaan dapat
menghemat waktu pengambilan barang sebesar 64,94%. Karyawan
gudang juga dapat lebih mudah dalam proses pencarian barang dan stock
opname karena penempatan barang telah dikelompokkan sesuai dengan

jenis kelasnya yaitu berdasarkan popularitas dari family product. Dengan
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hasil rancangan usulan layout yang dibuat, karyawan gudang dapat
menghemat waktu serta jarak yang ditempuh. Keadaan awal dari gudang
kedua menghambat mobilitas karyawan gudang karena memiliki lebar aisle
yang sempit yaitu antara 0,463 meter hingga 0,879 meter. Dengan hasil
rancangan layout yang diusulkan, karyawan gudang dapat lebih leluasa
bergerak pada area aisle dengan lebar aisle yang lebih luas yaitu antara
1,091 hingga 1,502 meter. Penempatan barang masih tergolong acak pada
kondisi awal dan usulan yang dibuat. Namun, usulan layout yang dibuat
dengan metode class-based storage lebih baik karena penempatan barang
dikelompokkan dalam kelas yang sama. Pada kondisi awal gudang kedua,
proses packing dilakukan di depan pintu masuk gudang. Hal ini dapat
menghambat proses mobilitas barang apabila terdapat barang masuk pada
waktu yang bersamaan. Dengan dibuatnya rancangan layout usulan,
perusahaan memiliki area packing pada sisi kanan pintu gudang dengan

adanya 2 tempat penyimpanan tambahan.

Saran

Pada sub bab ini, dijelaskan terkait beberapa saran yang diusulkan. Hal ini

dilakukan untuk memberikan usulan bagi penelitian berikutnya berdasarkan

pengalaman yang telah diperoleh dari penelitian ini. Berikut ini adalah beberapa

saran yang diusulkan untuk perusahaan dan penelitian berikutnya.

Bagi PT Sarichem Polywarna Pekalongan:

Perusahaan sebaiknya menerapkan SOP yang diusulkan agar hasil
pembuatan rancangan layout dapat diterapkan dengan baik, barang
ditempatkan sesuai dengan letaknya, dan barang yang memiliki tanggal
kadaluarsa lebih cepat diletakkan pada bagian depan rak.

Perusahaan sebaiknya rutin melakukan audit untuk mengevaluasi
penerapan SOP terhadap penyimpanan barang pada gudang.

Bagi Penelitian Selanjutnya:

Dalam pemilihan metode, perlu dipertimbangkan terlebih dahulu terkait
kebutuhan area penyimpanan serta data terkait frekuensi keluar masuknya
barang.

Dalam pembuatan rancangan layout, perlu dipertimbangkan terkait

dimensi barang dan tempat penyimpanan yang akan digunakan.
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